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ABSTRAK 

 

Kurangnya pengetahuan wasit tentang peraturan-peraturan tenis meja mengakibatkan 

banyak terjadinya kesalahan dalam mengambil keputusan pada saat memimpin 

pertandingan. Hal ini dikarenakan banyak wasit yang belum memiliki lisensi, baik lisensi 

level daerah maupun lisensi nasional. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memecahkan masalah yang sering dihadapi oleh mitra yaitu PTMSI Provinsi 

Gorontalo dalam melaksanakan kejuaraan-kejuaraan tenis meja. Kegiatan ini berupaya 

memberikan pengetahuan kepada mitra dalam bentuk sosialisasi buku perwasitan tenis 

meja sebagai pedoman wasit agar memiliki pemahaman yang sama tentang aturan dan 

regulasi dalam permainan tenis meja.  Melalui penerapan buku saku perwasitan tenis 

meja berbasis flipbook dapat membantu kinerja wasit dalam mengambil keputusan, 

sehingga pelaksanaan kejuaraan tenis meja di Gorontalo menjadi lebih baik dan berjalan 

dengan lancar. Metode yang digunakan yaitu dengan sosialisasi secara langsung dengan 

wasit, atlet dan pelatih di PTMSI Gorontalo. Buku ini berisi informasi tentang aturan dan 

regulasi, tata cara pengadilan, dan pengelolaan pertandingan. Buku saku perwasitan tenis 

meja berisi materi tentang standar peralatan sesuai (ITTF) Internatioal Table Tennis 

Federation, tugas dan wewenang Reffree, Wasit, Pembantu Wasit dan peraturan 

permainan tenis meja.  
 

Kata Kunci: Buku Perwasitan, Tenis Meja, Flipbook 
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PENDAHULUAN 

 

Tenis meja merupakan salah satu olahraga permainan bola kecil yang dilakukan 

di atas meja. Tenis meja adalah olahraga yang sangat populer di Dunia bahkan olahraga 

ini telah mengalami perkembangan dan pembahruan berkali-kali. Perkembangan olahraga 

tenis meja semakin terlihat karena sering dimainkan di sekolah-sekolah, baik di tingkat 

sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi (Safari, 2016). Seiring dengan perkembangan 

olahraga tenis meja di dunia, maka banyak peraturan-peraturan dalam pertandingan di 

perbaruhi dengan tujuan agar olahraga tenis meja lebih kompetitif dan digemari banyak 

orang. Menurut (Herlinda et al., 2023) Pada pertandingan tenis meja terdapat peraturan-

peraturan yang harus disepakati dan harus mengacu kepada induk organisasi yaitu 

Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI).  

Wasit merupakan seseorang yang bertugas mengontrol jalannya suatu 

pertandingan sesuai dengan prosedur dan peraturan tenis meja (Sepriani et al., 2020). 

Wasit tenis meja harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang peraturan dan 

teknik dalam permainan tenis meja serta harus memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan dengan cepat dan tegas. Selain kemampuan untuk membuat keputusan yang 

adil, wasit tenis meja juga harus mampu berkomunikasi dengan baik kepada pemain, 

pelatih dan penonton.Wasit harus bisa menjelaskan aturan-aturan dengan jelas dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari pemain maupun pelatih sehingga 

mereka dapat memahami jalannya pertandingan tenis meja (Ilham et al., 2022).  

Permasalahan mitra yang sering terjadi saat penyelenggaraan kejuaraan tenis meja 

yaitu masih banyak atlet, pelatih maupun wasit yang kurang mengetahui aturan dalam 

permainan tenis meja. Hal itu menyebabkan kejuaraan tersebut terhenti karena beberapa 

insiden. Oleh karena itu wasit maupun refree harus cepat dan tegas dalam mengambil 

keputusan dengan berdasarkan peraturan-peraturan yang telah disepakati oleh induk 

organisasi tenis meja di Indonesia (PTMSI). Menurut (Mangngassai et al., 2022) seorang 

wasit harus bisa mengontrol emosi dalam menjalankan tugasnya sebagai pengadil di 

lapangan.Tidak adanya pedoman berupa buku saku wasit, sehingga wasit sendiri masih 

kebingungan terhadap fungsi dan tugasnya di lapangan.  

Dengan adanya buku saku wasit dapat membantu tugas wasit berupa aturan-aturan 

terbaru permainan tenis meja saat pertandingan. Pengabdian masyarakat berupa 
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sosialisasi peraturan terbaru cabang olahraga futsal juga pernah dilakukan  (Fitranto et al., 

2020). Baik peraturan tentang peralatan yang digunakan, fungsi wasit 1 dan 2 serta 

batasan-batasan yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh pemain dan pelatih. Dalam 

penerapan buku saku ini terdapat materi tentang: 1) standar peralatan tenis meja baik itu, 

meja, net, bola, pencahayaan, luas lapangan. 2) Tugas Refree, Wasit, 3) Pelanggaran 

dalam permainan oleh atlet dan pelatih. Penggunaan buku saku dalam bentuk aplikasi 

smartphone lebih disukai oleh responden dan menarik minat baca (Syahroni & Amiq, 

Fahrial. Nurrochmah, 2016). 

Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian ini perlu diterapkannya buku saku 

wasit berbasis flipbook pada PTMSI Provinsi Gorontalo. Sehingga dengan adanya buku 

pegangan oleh wasit yang sesuai dengan standar perwasitan Persatuan Tenis Meja 

Seluruh Indonesia (PTMSI) kejuaraan-kejuaraan tenis meja di Provinsi Gorontalo akan 

berjalan dengan baik tanpa adanya perdebatan oleh pemain dan pelatih kepada wasit 

maupun reffree. 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang penerapan buku saku berbasis flipbook 

di PTMSI Provinsi Gorontalo dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Tahap 

Persiapan; 2 Tahap Perencanaan 3) Rencana keberlanjutan program. Adapun tahapan 

persiapan berupa: 

a. Koordinasi dengan Pengurus PTMSI Provinsi Gorontalo 

b. Penyiapan materi buku saku tentang peraturan-peraturan dalam permainan 

tenis meja 

c. Pemaparan isi buku kepada seluruh atlet, wasit dan pelatih tenis meja di PTMSI 

Provinsi Gorontalo 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang penerapan buku saku wasit berbasis 

flipbook di PTMSI Provinsi Gorontalo yang dilaksanakan di sekretariat Pengurus PTMSI 

Gorontalo berupa:  

a. Pengenalan buku saku wasit tenis meja berbasis flipbook di Pengprov PTMSI 

Gorontalo 
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b. Pemaparan isi buku saku wasit kepada seluruh pemain, pelatih dan juga 

wasit tenis meja Provinsi Gorontalo 

c. Evaluasi kegiatan 

d. Pendistribusian buku saku wasit tenis meja kepada pengurus provinsi 

yang akan dibagikan kepada pemain, pelatih dan atlet kepada pengurus-

pengurus PTMSI Kabupaten/Kota. 

Rencana keberlanjutan pelaksanaan pengabdian ini, merupakan langkah awal 

yang dilakukan guna meningkatkan kualitas wasit tenis meja di Provinsi Gorontalo. 

Dengan adanya buku saku perwasitan tenis meja dapat mengurangi resiko terjadinya 

kegaduhan antara pemain maupun pelatih dengan wasit yang memimpin pertandingan. 

Dengan adanya penerapan buku saku perwasitan tenis meja ini dapat dipergunakan untuk 

membantu kinerja wasit, baik di tingkat Kabupaten/Kota maupun di seluruh Provinsi di 

Indonesia. Sebagai langkah awal pendistribusian buku saku perwasitan tenis meja akan 

diperkenalkan kepada Pengprov PTMSI Gorontalo dan kemudian akan didistribusikan 

kepada Pengkab/Pengkot di Provinsi Gorontalo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan pengabdian join kemitraan dengan Pengurus PTMSI Provinsi 

Gorontalo oleh Fakultas Olahraga dan Kesehatan Universitas Negeri Gorontalo dengan 

tema sosialisasi penerapan buku saku perwasitan tenis meja di PTMSI Provinsi Gorontalo 

dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Koordinasi dengan Pengurus Provinsi PTMSI Gorontalo 

Tahapan awal pada pengabdian join kemitraan yaitu dengan berkoordinasi dengan 

Pengurus Provinsi PTMSI Gorontalo. Koordinasi ini dilakukan agar pelaksanaan 

pengabdian bisa berjalan dengan lancar dan efektif dalam hal tujuan dan 

komunikasi dengan Pengurus Provinsi Gorontalo. Koordinasi memiliki peranan 

yang sangat penting untuk tercapainya produktifitas, efesiensi dan efektifitas 

sehingga dapat bergerak dan bekerjasama menjadi satu kesatuan yang saling 

berhubungan dalam mencapai suatu tujuan (Hasmi Apriliana & Haq, 2021). 

Pelaksanaan pada tahap ini yaitu melakukan pertemuan dengan Ketua Pengprov 

PTMSI Gorontalo dalam hal perizinan dan pelaksanaan pengabdian yang akan 

dilakukan. 

2. Penyiapan materi buku saku perwasitan tenis meja berbasis flipbook 

a.  Buku saku perwasitan tenis meja 

Buku saku perwasitan tenis meja berisi tentang aturan dan regulasi dalam 

permainan tenis meja diantaranya yaitu membahas tentang peralatan standar 

ITTF, peraturan-peraturan dan perwasitan dalam permainan tenis meja yang 

berfungsi menambah pengetahuan bagi wasit, pemain maupun pelatih. 

Kemajuan teknologi diharapkan dapat meningkatkan serta menghasilakan SDM 

yang professional dan berkualitas(Sriyanti et al., 2021). Pembuatan buku saku 

berbasis flipbook sangat membantu kinerja wasit karena penggunaannya yang 

fleksibel dan dapat diakses  dimanapun (Ilham et al., 2023). Flipbook 

merupakan sebuah buku elektronik yang merupakan hasil pengembangan dari 

e-book (Hayati et al., 2015). Dengan adanya buku saku perwasitan tenis meja 

maka dapat menjadi pedoman bagi panitia pelaksana pertandingan tenis meja di 

Provinsi Gorontalo. 

b. Tampilan isi buku saku perwasitan tenis meja 
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Buku saku perwasitan tenis meja berbasis flipbook terdiri dari lima bab, yaitu 

1) Sejarah permainan tenis meja, 2) Peralatan tenis meja, 3) Perwasitan tenis 

meja 4) Peraturan-peraturan terbaru tenis meja, 5) Sistem pertandingan dalam 

permaianan tenis meja. Berikut tampilan buku saku perwasitan tenis meja 

berbasis flipbook; 

1. Cover  

  

Gambar 1. Cover Buku Saku 
 

 2. Isi Buku  

  Adapun isi buku terdiri dari sejarah dari permaian tenis meja, 

peralatan-peralatan standar ittf seperti meja, bed, bola, panjang dan lebar 

lapangan untuk 1 meja serta pencahayaan lapangan pertandingan. Pada buku 

saku ini dijelaskan juga signal-signal wasit dalam memimpin suatu 

pertandingan dan bagaimana system pelaksanaan pertandingan pada 

kejuaraan-kejuaraan di tingkat Nasional. Menurut (Drees et al., 2021) “setiap 

permainan memiliki aturan yang ditetapkan tentang bagaimana para pemain 

harus berprilaku dan apa yang diperbolehkan atau dilarang dalam sebuah 

permainan tenis meja”. 
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Gambar 2. Tampilan Isi buku perwasitan tenis meja. 

 

 

3. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Penerapan Buku Saku Perwasitan Tenis Meja 

  Pelaksanaan sosialisasi dilakukan di secretariat Pengurus Provinsi 

Persatuan Tenis Meja Seluruh Indonesia (PTMSI) Gorontalo. Kegiatan ini 

dilakukan sebanyak 3 kali yaitu di Sekretariat Provinsi, Hall Pengkab PTMSI 

Bone Bolango dan PPLP serta Pengkab PTMSI Kabupaten Gorontalo. Sosialisasi 

pertama dilakukan pada 5 Mei 2023 di Sekretariat PTMSI Provinsi Gorontalo, 

Sedangkan sosialisasi kedua di Pengkab PTMSI Bone Bolango pada tanggal 10 

Mei 2023 dan Sosialisasi ketiga dilakukan pada 29 Mei 2023. Gambar dibawah 

ini merupakan sosialisasi penerapan buku saku perwasitan tenis meja di secretariat 

PTMSI Provinsi Gorontalo (gambar 2). 

Gambar 3. Sosialisasi di Pengprov PTMSI Gorontalo 

Setelah pemaparan isi buku saku perwasitan tenis meja kepada seluruh peserta 

yang terdiri dari wasit, pemain dan pelatih, dilanjutkan dengan uji praktek 



                   Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat Pendidikan 

E-ISSN: 2774-3667 

P-ISSN: 2774-6194 

                                  Volume 3, Nomor 2, 2023                                                                                                                            

Hal.216-229  

223  

langsung dilapangan untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah diberikan.  

4. Evaluasi Kegiatan 

  Evaluasi pelaksanaan kegitan pengabdian kepada masyarakat bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mitra di lingkungan Pengprov PTMSI 

Provinsi Gorontalo yang terdiri dari wasit, pemain dan pelatih. Pada observasi 

awal masih banyak wasit yang kebingungan dengan tugas dan fungsinya 

dilapangan pada saat memimpin pertandingan. Disamping itu juga wasit kurang 

mendalami aturan dan regulasi dalam melaksanakan sebuah kejuaraan tenis meja. 

Oleh karena itu setelah sosialisasi isi buku saku perwasitan maka diadakannya 

evaluasi. 

  Evaluasi terdiri dari 2 macam, yaitu evaluasi prektek dan evaluasi 

menggunakan angket terbuka dengan menggunakan pretest dan postest. Pada uji 

praktek langsung dilihat bagaimana peserta dapat mempraktekan dan menerapkan 

fungsi dan tugas dari wasit 1 dan wasit 2. Karena pada saat observasi masih 

banyak yang kebingungan dan kurang paham terhadap tugasnya masing-masing. 

 

Gambar 4. Uji Praktek Wasit  

 

  Pada tahapan pretest peserta masih banyak yang kebingungan dengan 

standar peralatan yang sesuai standar ittf mulai dari ukuran meja, tinggi pantulan 
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bola saat dipantulkan di atas meja, tinggi net, jenis-jenis bed yang tidak dapat 

digunakan dan panjang serta lebar lapangan untuk pertandingan. Selain peralatan 

peserta juga masih bingung terhadap tugas dan fungsi dari wasit 1, wasit 2 dan 

pengawas pertandingan. Penggunaan pretest bertujuan untuk melihat dan 

merumuskan masalah yang diperoleh (Nurkhoiroh et al., 2023). Hal ini dapat 

dilihat dari hasil angket terbuka yang dibagikan sebelum pemaparan buku saku 

perwasitan tenis meja berbasis flipbook. 

   

Tabel 1. Hasil kuisioner pretest 

Jumlah Peserta :30 Orang 

No Soal Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Apakah saudara mengetahui tentang 

standar peralatan (meja, bed, bola, 

lapangan dan pencahayaan) yang 

digunakan dalam suatu kejuraan tenis 

meja? 

Jelaskan 

Ya 

 

 

Tidak 

3 

 

 

27 

10% 

 

 

90% 

2 Apakah saudara mengetahui tentang tugas 

dan fungsi dari Reefree, wasit 1 dan wasit 

2 pada pertandingan tenis meja? 

Jelaskan 

Ya 

 

Tidak 

10 

 

20 

33% 

 

67% 

3 Apakah saudara mengetahui peraturan-

peraturan yang baku dalam permainan 

tenis meja sesuai dengan PTMSI? 

Jelaskan 

Ya 

 

Tidak 

25 

 

5 

83% 

 

17% 

4 Apakah saudara mengetahui perubahan-

perubahan peraturan tenis meja saat ini? 

Jelaskan 

Ya 

 

Tidak 

7 

 

23 

23% 

 

77% 

5 Apakah ada buku pedoman bagi wasit, 

atlet dan pelatih tentang peraturan dalam 

permainan tenis meja? 

Jelaskan 

Ya 

 

Tidak 

5 

 

25 

17% 

 

83% 
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Sumber: (Pratama et al., 2022) 

 Pada tahapan postest, peserta yang terdiri dari wasit, pemain dan pelatih lebih 

memahami tentang standar peralatan yang digunakan, peraturan-peraturan terbaru saat 

ini dan fungsi dan peran dari reffree, wasit 1, wasit 2, pelatih dan pengawas 

pertandingan. 

Tabel 2. Hasil kuisioner postest 

Jumlah Peserta :30 Orang 

No Soal Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Setelah pemaparan materi buku saku 

perwasitan tenis meja, apakah saudara 

mengetahui tentang standar peralatan 

(meja, bed, bola, lapangan dan 

pencahayaan) yang digunakan dalam 

suatu kejuraan tenis meja? 

Jelaskan 

Ya 

 

 

Tidak 

28 

 

 

2 

93% 

 

 

7% 

2 Jelaskan apa saja jenis-jenis peralatan 

yang tidak dapat digunakan dalam 

pertandingan tenis meja? 

 

   

3 Setelah pemaparan, apakah saudara 

mengetahui perubahan-perubahan 

peraturan tenis meja saat ini? 

 

Jelaskan 

Ya 

 

 

Tidak 

30 

 

 

0 

100% 

 

 

0% 

4 Setelah pemaparan buku saku perwasitan 

tenis meja, apakah saudara tahu 

bagaimana cara reffree, wasit dan 

pengawas pertandingan dalam mengatasi 

jika ada insiden dalam pertandingan? 

   

5 Apakah buku saku perwasitan tenis meja 

layak digunakan bagi wasit, atlet dan 

pelatih tentang peraturan dalam 

permainan tenis meja? 

Ya 

 

Tidak 

27 

 

3 

90% 

 

10% 
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Jelaskan 

 

 Berdasarkan hasil postest diatas bahwa peserta lebih memahami setelah 

pemaparan buku saku perwasitan tenis meja. Hal ini menunjukan hasil positif tentang 

pengetahuan tentang peraturan-peraturan terbaru, seperti pelatih yang dapat memberikan 

arahan setiap saat kepada atlet. Pelatih memiliki peranan yang sangat besar bagi seorang 

atlet/pemain karena pelatih merupakan orang yang berhubungan langsung dengan pemain 

dan sebagai ujung tombak untuk prestasi atlet (Purwato, 2017). Hal ini sangat berguna 

bagi pemain dan pelatih PTMSI Gorontalo untuk meminimalisir pelanggaran saat 

bertanding di Kejuaraan Nasional maupun Kejuaraan Internasional. 

Untuk tindak lanjut terhadap Pengurus Kabupaten (pengkab) PTMSI yang 

belum sempat hadir karena jarak dan waktu maka akan didistribusikan langsung buku saku 

kepada ketua Pengprov PTMSI Provinsi Gorontalo untuk membagikannya ke setiap 

kabupaten/kota. Karena dengan adanya buku saku ini dapat menjadi pedoman bagi setiap 

kabupaten untuk meningkatkan kualitas kejuaraan yang ada di Provinsi Gorontalo. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Sosialisasi buku saku perwasitan tenis meja berbasis flipbook mendapatkan respon positif 

dari seluruh stakeholder di lingkup PTMSI Provinsi Gorontalo. Penggunaan buku saku 

tenis meja terbukti bermanfaat bagi wasit, pemain dan pelatih dalam hal penyamaan 

persepsi tentang aturan terbaru dalam pertandingan tenis meja bagi seluruh wasit, pemain, 

dan pelatih. Hal ini dapat dilihat dari hasil angket setelah sosialisasi buku saku perwasitan 

tenis meja, yaitu 90% bahwa buku saku layak digunakan bagi wasit, atlet dan pelatih 

tentang peraturan dalam permainan tenis meja. 
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